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Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan produk minuman 

herbal Seroja Milk Tea, memperoleh alternatif produk yang tepat dan analisis nilai 

tambah berdasarkan metode value engineering dalam pengembangan produk 

minuman herbal Seroja Milk Tea yang disukai konsumen. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Juli 2023 untuk pengembangan 

produk di Perusahaan X, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. 

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara purposive sampling, pengambilan 

sampel menggunakan non probability sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi literatur, eksperimen, kuesioner, dan wawancara, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan skala likert untuk mengetahui tingkat kesukaan 

calon konsumen dan analisis deskriptif kuantitatif dengan metode value 

engineering. Hasil analisis data menunjukkan proses pengembangan produk 

minuman herbal Seroja Milk Tea menggunakan metode value engineering 

dilakukan dengan tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisis, tahap 

pengembangan, dan tahap rekomendasi. Alternatif produk yang terbaik berdasarkan 

metode value engineering dalam pengembangan produk minuman herbal Seroja 

Milk Tea yang disukai konsumen adalah alternatif 1 dengan perbandingan seduhan 

3 meliputi 250 ml air, 25 g serai, 20 g jahe, 4 g teh, 24 g susu bubuk, 38 g vanilla, 

14 g gula dan menggunakan jenis kemasan botol almond. Rasio nilai tambah dari 

pengembangan produk minuman herbal Seroja Milk Tea dengan metode value 

engineering tergolong sedang dengan persentase 40%. 
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